
Senin, 4 Oktober 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Berdiri dengan Satu Kaki selama 20 Detik 
untuk Deteksi Stroke

Penjelasan: 

Beredar di media sosial Facebook, sebuah informasi yang menyebutkan cara 

mendeteksi stroke dengan berdiri menggunakan satu kaki selama 20 detik.

 
Faktanya, dilansir dari kompas.com, berdiri dengan satu kaki selama 20 detik bukanlah 

cara yang dapat diandalkan untuk mendiagnosis stroke. Diagnosis stroke 

membutuhkan lebih dari satu kriteria. Hanya mengandalkan satu metode saja bisa 

menyebabkan kesalahpahaman besar. Adapun gejala yang paling menonjol di antara 

pasien stroke termasuk kesulitan berbicara, Bell's palsy (kelemahan atau kelumpuhan 

pada satu sisi wajah) dan kelemahan lengan serta kaki.

Link Counter:

- https://www.kompas.com/tren/read/2021/10/03/170500065/-hoaks-berdiri-dengan-satu-kak

i-selama-20-detik-untuk-deteksi-stroke?page=2   

- https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9ND3UR-1 

https://www.kompas.com/tren/read/2021/10/03/170500065/-hoaks-berdiri-dengan-satu-kaki-selama-20-detik-untuk-deteksi-stroke?page=2
https://www.kompas.com/tren/read/2021/10/03/170500065/-hoaks-berdiri-dengan-satu-kaki-selama-20-detik-untuk-deteksi-stroke?page=2
https://www.kompas.com/tren/read/2021/10/03/170500065/-hoaks-berdiri-dengan-satu-kaki-selama-20-detik-untuk-deteksi-stroke?page=2
https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9ND3UR-1
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2. [HOAKS] BRI Membagikan Uang Sebesar Rp5 juta 
Dalam Rangka Ulang Tahun ke-120

Penjelasan: 

Beredar melalui pesan berantai, sebuah informasi yang mengklaim BRI membagikan uang 

sebesar Rp5 juta karena sedang merayakan ulang tahun ke-120. 

Dilansir dari liputan6.com, klaim BRI membagikan uang sebesar Rp5 juta karena sedang 

merayakan ulang tahun ke-120 adalah tidak benar. Faktanya, pesan berantai tersebut juga 

pernah beredar dan dibantah oleh Corporate Secretary BRI, Aestika Oryza Gunarto. Selain 

itu, dalam website resmi bri.co.id juga dijelaskan bahwa usia BRI saat ini mencapai 126 

tahun, tepatnya 16 Desember 2021 mendatang.

Link Counter:

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4673719/cek-fakta-hoaks-pesan-berantai-bri-bag

ikan-rp-5-juta-rayakan-ultah-ke-120 

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4673719/cek-fakta-hoaks-pesan-berantai-bri-bagikan-rp-5-juta-rayakan-ultah-ke-120
https://bri.co.id/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4673719/cek-fakta-hoaks-pesan-berantai-bri-bagikan-rp-5-juta-rayakan-ultah-ke-120
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4673719/cek-fakta-hoaks-pesan-berantai-bri-bagikan-rp-5-juta-rayakan-ultah-ke-120
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3. [HOAKS] Informasi Rekrutmen Mengatasnamakan PT 
INKA (Persero)

Penjelasan: 

Beredar tangkapan layar di media sosial informasi rekrutmen yang mengatasnamakan 

PT INKA (Persero). Dalam rekrutmen tersebut, PT INKA (Persero) membutuhkan 

administrative assistant.

Faktanya, melalui media sosial resminya, PT INKA (Persero) mengklarifikasi bahwa 

informasi tersebut merupakan hoaks alias penipuan rekrutmen yang 

mengatasnamakan PT INKA (Persero). Adapun segala bentuk informasi rekrutmen 

dapat dicek di https://inka.co.id/karir.

Link Counter:

- https://twitter.com/ptinka/status/1444911796700155904

- https://www.instagram.com/stories/pt_inka/2676879481530459863/

https://inka.co.id/karir
https://twitter.com/ptinka/status/1444911796700155904
https://www.instagram.com/stories/pt_inka/2676879481530459863/
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4. [HOAKS] Grup Telegram BKPM dan Thomas T. 
Lembong Sebagai Admin

Penjelasan: 

Beredar tangkapan layar dari sebuah grup di 

aplikasi Telegram yang mengatasnamakan 

Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM). 

Pembuatan grup tersebut berkaitan dengan 

keamanan aset dan penitipan dana di BKPM. 

Adapun admin grup tersebut adalah mantan 

Kepala BKPM sendiri, Thomas T. Lembong. Grup 

itu sudah memiliki sekitar 13 ribu anggota.

Melalui akun media sosial Instagram miliknya, 

Thomas Lembong memberikan klarifikasi bahwa 

ada yang membuat grup Telegram 

mengatasnamakan dirinya dan BKPM. Dirinya 

menegaskan bahwa itu hoaks dan merupakan 

modus penipuan yang mencatut namanya.

Link Counter:

- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ob3eP5JK-cek-fakta-beredar-grup-telegram-bk

pm-dengan-admin-thomas-lembong-ini-faktanya

- https://www.instagram.com/p/CUmFrJJlz09/?utm_medium=copy_link

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ob3eP5JK-cek-fakta-beredar-grup-telegram-bkpm-dengan-admin-thomas-lembong-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ob3eP5JK-cek-fakta-beredar-grup-telegram-bkpm-dengan-admin-thomas-lembong-ini-faktanya
https://www.instagram.com/p/CUmFrJJlz09/?utm_medium=copy_link
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5. [HOAKS] Air Rebusan Kayu Manis Dapat Menurunkan 
Kadar Gula Penderita Diabetes

Penjelasan: 
Beredar sebuah pesan berantai pada aplikasi 
WhatsApp berisi informasi mengenai air rebusan 
kayu manis dapat menurunkan kadar gula bagi 
penderita diabetes. Dalam pesan tersebut 
menyatakan bahwa seorang penderita diabetes 
yang sedang naik kadar gulanya hingga 400 bisa 
turun ke 155 setelah 3 hari rutin meminum air 
rebusan kayu manis. Pada pesan tersebut juga 
diberikan cara pembuatan rebusan kayu manis dan 
takaran konsumsi perharinya.

Faktanya, klaim yang menyatakan bahwa air 
rebusan kayu manis dapat menurunkan kadar gula 
bagi penderita diabetes adalah salah. Pada salah 
satu penelitian berjudul The Effect of Cinnamon on 
Glucose of Type II Diabetes Patients 
mengemukakan bahwa mengonsumsi kayu manis 
dengan dosis 1 gram setiap hari selama 30 maupun 
60 hari tidak berpengaruh terhadap penurunan 
glukosa darah pasien diabetes tipe II. Selain itu, 
dilansir dari okezone.com, dr. Dante Saksono 
Harbuwono, Sp.PD-KEMD, Ph.D memberikan 
pernyataan bahwa kadar gula darah baru bisa turun 
dalam waktu dua minggu sampai satu bulan 
dengan dibantu obat dari dokter dan tidak bisa 
hanya menggunakan air rebusan kayu manis 
sebagai obat tunggal.

Link Counter:
- https://turnbackhoax.id/2021/10/04/salah-air-rebusan-kayu-manis-dapat-menurunkan-kadar-gula-darah-bagi-p

enderita-diabetes/

- https://lifestyle.okezone.com/read/2020/01/28/481/2159559/perlukah-pasien-diabetes-konsumsi-rutin-air-rebusa

n-kayu-manis-untuk-turunkan-gula-darah 

- https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC3924990/#sec1-5title

https://www.okezone.com/
https://turnbackhoax.id/2021/10/04/salah-air-rebusan-kayu-manis-dapat-menurunkan-kadar-gula-darah-bagi-penderita-diabetes/
https://turnbackhoax.id/2021/10/04/salah-air-rebusan-kayu-manis-dapat-menurunkan-kadar-gula-darah-bagi-penderita-diabetes/
https://lifestyle.okezone.com/read/2020/01/28/481/2159559/perlukah-pasien-diabetes-konsumsi-rutin-air-rebusan-kayu-manis-untuk-turunkan-gula-darah
https://lifestyle.okezone.com/read/2020/01/28/481/2159559/perlukah-pasien-diabetes-konsumsi-rutin-air-rebusan-kayu-manis-untuk-turunkan-gula-darah
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC3924990/#sec1-5title
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6. [DISINFORMASI] Nelayan Natuna Dibayangi Kapal 
Kuwait hingga Nelayan Yaman

Penjelasan: 

Beredar di media sosial Facebook sebuah 

tangkapan layar dari artikel Republika yang 

berjudul "Nelayan Natuna Dibayangi Kapal 

Kuwait Hingga Nelayan Yaman". Dalam gambar 

terdapat keterangan waktu pengunggahan 

artikel pada Kamis, 23 September 2021 pukul 21:13 

WIB.

Setelah ditelusuri pada situs resmi Republika 

tidak ada artikel yang berjudul "Nelayan Natuna 

Dibayangi Kapal Kuwait Hingga Nelayan Yaman". 

Namun, ketika ditelusuri melalui indeks 

berdasarkan tanggal pengunggahan yakni Kamis, 

23 September 2021 pukul 21:13 WIB terdapat 

artikel asli yang berjudul "Nelayan Natuna 

Dibayangi Kapal China Hingga Nelayan Vietnam". 

Kesamaan gambar tangkapan layar yang 

diunggah akun tersebut dengan artikel asli 

terletak di keterangan foto.

Link Counter:

- https://republika.co.id/berita/qzw4tu377/nelayan-natuna-dibayangi-kapal-china-hingga-ne

layan-vietnam?fbclid=IwAR1a_8Atfs8OHSItJS-Af1nSZ92lUBIjold6vmxZyN7gWEnD5T8cnQFZ

Iyw 

https://republika.co.id/berita/qzw4tu377/nelayan-natuna-dibayangi-kapal-china-hingga-nelayan-vietnam?fbclid=IwAR1a_8Atfs8OHSItJS-Af1nSZ92lUBIjold6vmxZyN7gWEnD5T8cnQFZIyw
https://republika.co.id/berita/qzw4tu377/nelayan-natuna-dibayangi-kapal-china-hingga-nelayan-vietnam?fbclid=IwAR1a_8Atfs8OHSItJS-Af1nSZ92lUBIjold6vmxZyN7gWEnD5T8cnQFZIyw
https://republika.co.id/berita/qzw4tu377/nelayan-natuna-dibayangi-kapal-china-hingga-nelayan-vietnam?fbclid=IwAR1a_8Atfs8OHSItJS-Af1nSZ92lUBIjold6vmxZyN7gWEnD5T8cnQFZIyw

